BAB III

PENARIKAN KEMBALI NAFKAH MADIAH ISTERI AKIBAT PERCERAIAN
DI KELURAHAN SEMOLOWARU KECAMATAN SUKOLILO KOTA
SURABAYA

A. Latar Belakang
1. Sosial
Dalam kehidupan bersosial bapak slamet romdhoni dikenal sebagai
pribadi yang baik, ramah serta santun kepada warga sekitar, sehingga warga
sekitar pun tidak menyangka bahwa bapak slamet romdhoni tega menarik
kembali nafkah madiah istri akibat perceraian.'
2. Ekonomi
Bapak Selamet Romdhoni merupakan asli warga kelahiran kota
Surabaya dan besar di kota tersebut, namun selepas sekolah menengah
pertama (SMP) bapak selamet romdhoni mengikuti jejak sang kakak untuk
bekerja sebagai buruh bangunan dengan upah 50 ribu rupiah, dan bertempat
tinggal dengan sang kakak di kelurahan semolowaru kecamatan sukolilo
kota Surabaya.2
3. Pendidikan

Latar belakang pendidikan bapak slamet romdhoni:

' Ahamadi, Wawancara, Surabaya, 7 Desember 2016.
2 Bapak Selamet Romdhoni, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2016.
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SD : SDN Semolowaru 4
SMP : MTSN 1 Semampir.’

Dari latar belakang pendidikan tersebut dapat di simpulkan bahwa
bapak slamet romdhoni beliau sama sekali tidak mendalami ilmu agama,
sehingga besar kemungkinan beliau kurang memahami ilmu Agama.

4. Agama

Dalam kehidupan beragama bapak slamet romdoni di kenal sebagai
pribadi yang aktif dalam kegiatan keagamaan seperti halnya mengikuti
sholat berjamaah di musholla kediamannya serta aktif mengikuti
perkumpulan yasin tahlil dan istighosah.

Dari pemaparan di atas bahwa bapak slamet romdhoni di kenal
sebagai pribadi yang taat beribadah, namun disisi lain bapak slamet

romdhoni, kurang memahami ilmu agama.”

B. Deskripsi tentang kehidupan Keluarga Bapak Selamet Romdhoni dan Ibu
Khoiril Ashwati

Dalam subbab ini akan dikemukakan tentang faktor penyebab suami

menarik kembali naftkah madiah istri akibat perceraian di Kelurahan

Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya, yaitu bahwa suami benar-

benar menarik kembali nafkah madiah pada istri akibat perceraian yang berupa

3 Bapak Selamet Romdhoni, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2016.
4 Ahamadi, Wawancara, Surabaya, 7 Desember 2016.
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barang elektronik dan harta hal tersebut tidak lain dikarenakan adanya suatu
alasan tertentu yang melatar belakangnya.

Bapak Slamet Romdhoni adalah seorang warga Semolowaru yang
bekerja sebagai buruh pabrik. Suatu ketika beliau bertemu dengan ibu Khoiril
Aswati dan tertarik kepada ibu Khoiril Ashwati. Setelah adanya rasa
ketertarikan sesama akhirnya mereka berdua memutuskan untuk menikah pada
tahun 2009. Sepasang suami istri tersebut hidup bahagia karena keduanya
menikah atas dasar suka sama suka, sehingga dikaruniai seorang putri yang
bernama Maya Nabila.’

Pada mulanya rumah tangga keduanya berjalan dengan baik dan bahagia,
namun pada awal tahun 2013 perselisihan sering mewarnai rumah tangga
mereka, hingga puncaknya pada awal 2014. Mereka berdua memutuskan untuk
bercerai di muka persidangan Pengadilan Agama Surabaya.

Ada peristiwa lain sebelum akhirnya mereka berdua memutuskan untuk
bercerai yakni, pak Slamet mengalami kecelakaan sewaktu pulang kerja.
Kecelakaan tersebut mengharuskan pak Slamet untuk beristirahat beberapa
bulan dan di pulangkan sekaligus di rawat oleh orang tua dari pak Slamet,
tetapi istri dan anaknya berada di Semolowaru untuk menyambung hidupnya.
Seharusnya bu Khoiril Aswati yang harus merawat suaminya bukan orang

tuanya. Selain itu ibu Khoiril Ashwati setidaknya menjenguknya dan

5 Bapak Selamet Romdhoni, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2016.
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membawa anaknya, tetapi bu Khoiril tidak menjenguk sama sekali. Sehingga
pak Slamet merasa diabaikan dan tidak diperdulikan lagi, sehingga pak Slamet
mengajukan gugatan percerain kepada istrinya.

Salah satu faktor yang menyebabkan perceraian mereka adalah kerena
pihak suami dalam hal ini bapak Slamet Rhomdoni tidak bekerja, pada
mulanya bapak Slamet Rhomdhoni adalah buruh pabrik dengan sistem kontrak
di salah satu pabrik yang berada di Surabaya hingga suatu ketika Bapak
Slamet Rhomdhoni mengalami kecelakaan sepulang kerja sehingga ia dirawat
di desa bersama orang tuanya selama beberapa bulan, dan setelah sembuh
ternyata kontrak kerjanya tidak diperpanjang, sehingga ia tak kunjung bekerja
selama delapan bulanan, sehingga isteri dan seorang anak mereka cenderung
hidup serba kekurangan.

Suatu ketika setelah perceraian bapak Slamet Rhomdoni ini mendatangi
tempat kost yang didiami oleh istri dan anaknya, dan ia membawa DVD
beserta sejumlah uang yang baru didapat si istri setelah sekian lama menabung
(arisan), uvang yang digunakan menabung (arisan) tersebut adalah sisa uang
belanja yang diberikan bapak Slamet pada sang istri, dan pada saat itu sang
istri hanya terdiam dan terpaku “aku mek isok menneng, kuatir lek bapak e
moreng-moreng lan geppuk” yang artinya “aku hanya bisa terdiam khawatir
kalo bapak marah-marah dan memukul, namun selang beberapa hari si istri

mendatangai tempat si suami bekerja dan menanyakan kenapa melakukan hal
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demikian, sang suami pun menjawab, “aku ra terimo disek aku loro pirang-
pirang wulan kowe ra nyambangi po menneh ngeramut” yang artinya saya
tidak terima dulu saya sakit berbulan-bulan di desa sang istri tak kunjung
menjenguk apalagi merawat, tutur sang suami.’

Seharusnya kasus seperti ini di bicarakan dengan kyai ataupun konsultasi
terlebih dahulu dengan pihak Kantor Urusan Agama bukan terbawa emosi.

Itulah kronologis dari kasus penarikan kembali nafkah madiah istri akibat

terjadi perceraian.

C. Faktor Yang Menyebabkan Suami Menarik Kembali Nafkah Madiah Istri
Akibat Perceraian di Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya

Sebagaimana kronologis di atas, kasus perceraian bapak Slamet
Rhomdhoni yang penulis temui di Perum Nirwana Regency beliau berusia 34
tahun yang kesehariannya bekerja sebagai tukang bangunan, yaitu suami yang
menarik kembali natkah madiah istrinya, yang bernama Khoiril Ashwati yang
bekerja sebagai Ibu rumah tangga. Percerian ini terjadi pada tahun 2014 dan
tidak lain perceraian itu diakibatkan oleh sang suami yang lama tidak kunjung
bekerja setelah terjadi kecelakaan padanya, ia berkata ‘7yo aku loro ati, mosok

wong aku loro nang dheso pirang-pirang wulan, bojoku raa epok-epok nontok

® Khoiril Ashwati, Wawancara, Surabaya 26 Nopember 2016.
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opomaneh ngeramut” yang artinya “iya saya sakit hati, saya lama sakit di desa
beberapa bulan, istri saya tak kunjung menengok apalagi merawatku’.

Dari paparan tersebut sudah jelas bahwa Bapak Slamet Rhomdhoni
melakukannya karena ada faktor atau alasan yakni mantan suami kecewa
karena istri tidak menjenguk apalagi merawat disaat suami sakit di desa.
Suami berfikir telah memberikan segalanya akan tetapi istri tidak memiliki
rasa peduli ketika suami di timpa musibah.”

Dalam hal ini mantan suami beranggapan bahwa istri dianggap sudah
tidak setia serta tidak memiliki rasa peduli kepada suami, dengan bukti istri
tidak menjenguk dan tidak merawat suami ketika terkena musibah, sehingga
suami telah menarik kembali natkah madiah istri akibat perceraian. meskipun
dari pihak isteri melarangnya dan secara terpaksa memberikan pemberian
nafkah itu, suami tetap mengambil kembali nafkah tersebut, karena rasa sakit

hatinya kepada istri.

D. Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Penarikan Kembali Nafkah Madiah
Untuk memperkuat hukum dari penarikan nafkah tersebt, maka penulis
melakukan wawancara tehadap beberapa tokoh masyarakat yang sangat
dipercayai. Penulis memilih melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat

yang bernama Ustadz H. Mahfudz berumur 48 tahun, beliau mengatakan

’Slamet Romdhoni, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2016.
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bahwa memang benar ada kejadian tersebut penarikan kembali natkah madiah
istri akibat perceraian di Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya dan tentang kejadian itu Ustadz H. Mahfudz mengatakan bahwa
suami seharusnya tidak melakukan penarikan kembali natkah madiah istri
setelah perceraian dikarenakan pada dasarnya suatu pemberian yang telah
diberikan kepada isteri tidak boleh diambil kembali, pemberian atau nafkah
yang diambil suami tersebut termasuk dosa dan tidak diperbolehkan seperti
halnya hibah yang sudah diberikan tidak boleh diambil kembali.®

Beliau mengatakan ada beberapa faktor yang menjadi alasan suami
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan, bahwa kurangnya
pengetahuan akan hukum yang baik, mengakibatkan kesadaran hukum tidak
tertanam secara baik dalam diri mereka dan pendidikan yang kurang memadai,
sehingga suami tidak memikirkan terlebih dahulu apa yang dilakukannya
tentang pemenuhan hak dan kewajiban. Sebaliknya istri pun juga kurangnya
pengetahuan tentang masalah hukum, oleh karena itu dia hanya diam saja dan
tidak melakukan laporan tentang perbuatan mantan suaminya.

Hal itu seiring dengan pengakuan dari bapak Slamet Romdhoni bahwa
beliau menyatakan kewajiban suami terhadap isteri “yva /umrahe tiang katah,
mbelanjani, nyangoni anak sekolah, lan apik mareng anak lan bojo’, yang

artinya kewajiban suami pada istri seperti halnya orang lain memberi nafkah,

8 H.Mahfudz, Wawancara, Surabaya, 5 Desember 2016.
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memberi uang saku pada anak untuk sekolah, dan berbuat baik pada anak dan
istri.

Ketika penulis tanyakan apakah anda sudah berbuat baik pada anak dan
istri anda, beliau menjawab “ ia sudah pada anak, dan isteri saya, cuma kan
isteri saya yang mengawali tidak baik kepada saya, saya di biarkan begitu saja
sakit di desa berbulan-bulan tanpa di jenguk apalagi dirawat™”’

Begitu pula dengan pengakuan Ibu Khoiril Ashwati bahwa kewajiban
isteri pada suami adalah berbuat baik pada suami, membesarkan dan merawat
anak-anak.'’

Dari  hasil wawancara tersebut memang keduanya kurang
pengetahuannya akan hukum yang baik, yang beliau pahami hanya sekilas
hukum yang berlaku dimasyarakat tersebut tanpa mengetahui sumber hukum

itu sendiri secara rinci.

Menurut Bapak Ahmadi selaku RW II Kelurahan Semolowaru Tenggah
beliau mengatakan juga mengenai adanya penarikan kembali natkah madiah
istri setelah perceraian oleh suami, hal itu menjadi alasan seorang suami
melakukan praktek tersebut.''

Melihat fenomena seperti ini serta faktor penyebab suami menarik

kembali nafkah madiah istri akibat perceraian, seharusnya suami memenuhi

? Slamet Romdhoni, Wawancara, Surabaya, 19 Desember 2016.
' Khoiril Ashwati, Wawancara, Surabaya, 19 April 2017.
1 Ahamadi, Wawancara, Surabaya, 7 Desember 2016.
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hak dan kewajibanya, bukan mengambil hak penuh bagi istri. Sehingga
adanya penelitian ini mampu menjadi acuan dan menambah pengetahuan agar
tidak ada lagi seorang suami melakukan penarikan ke,bali nafkah madiah

setelah perceraian.



